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Abstrak

Kecamatan Batang merupakan wilayah di Kabupaten Batang yang berada di pesisi Pantai Utara.
Kecamatan Batang termasuk wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir yang sangat tinggi, hal
ini dikarenakan wilayah di Kecamatan Batang berada di pesisir pantai utara dengan topografi yang
sangat rendah. Tingginya tingkat kerawanan banjir di wilayah ini juga di pengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu curah hujan yang tinggi, kemiringan lereng datar, ketinggian lahan yang landai, jenis
tanah yang memiliki daya serap air yang kurang optimal, penggunaan lahan yang kurang sesuai dan
padatnya penduduk yang tinggal di Kecamatan Batang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kerawanan banjir dan pesebaran daerah terdampak banjir di Kecamatan Batang. Metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode analisis data sekunder. Dengan mengunakan
metode ini proses dalam pengumpulan data mengunakan data yang sudah ada baik dari
lembaga/institusi maupun jurnal seperti data paramater pengaruh terjadinya bencana banjir serta
menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG). Hasil penelitian yang didapat bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkat kerawanan banjir di Kecamaan Batang yaitu, curah hujan, ketinggian lahan, jenis
tanah, kemiringan lereng, penggunaan lahan, kepadatan penduduk. Dari parameter tersebut di
dominasi dengan skor yang tinggi yaitu di skor 7 dan 9. Sebanyak 9 Kelurahan/Desa terdampak banjir di
Kecamatan Batang yaitu Kelurahan Watesalit, Kasepuhan, Karangasem Utara, Kelurahan
Proyonanggan Tengah, Kalipucang Wetan, Kalipucang Kulon, Denasri Kulon, Klidang Lor dan
Sambong. Total sebanyak 3.196 kepala atau sekitar 12.784 jiwa tedampak harus di ungiskan ketempat
aman. Kelurahan/Desa yang paling parah terdampaknya yaitu Karangasem Utara, Klidang Lor,
Watesalit, Kalipucang Wetan dan Kalipucang Kulon.

Kata Kunci : Tingkat Kerawanan banjir, Banjir, Kecamatan Batang

Abstract

Batang District is an area within Batang Regency located along the northern coastal region. This
district is classified as having a very high level of flood vulnerability, primarily because it lies on the
northern coastal plain with very low topography. The high level of flood vulnerability in this area is
also influenced by several factors, including high rainfall, flat slope conditions, low land elevation, soil
types with low water absorption capacity, inappropriate land use, and high population density in
Batang District.This study aims to determine the level of flood vulnerability and the distribution of
flood-affected areas in Batang District. The sampling method used is secondary data analysis.
Through this method, the data collection process utilizes existing data from institutions as well as
journals, including parameters influencing flood occurrence, and applies Geographic Information
Systems (GIS). The results of the study indicate that the factors affecting flood vulnerability in Batang
District include rainfall, land elevation, soil type, slope gradient, land use, and population density.
These parameters are dominated by high scores, particularly in the range of 7 and 9. A total of nine
villages/urban wards in Batang District are affected by flooding, namely Watesalit, Kasepuhan, North
Karangasem, Proyonanggan Tengah, Kalipucang Wetan, Kalipucang Kulon, Denasri Kulon, and
Klidang Lor. In total, 3,196 households, or approximately 12,784 people, were affected and had to be
evacuated to safer locations. The areas most severely affected include North Karangasem, Klidang
Lor, Watesalit, Kalipucang Wetan, and Kalipucang Kulon.
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Batang merupakan daerah yang berada di pesisir Pantai Utara Pulau Jawa.
Kecamatan Batang sendiri terletak antara 60 51° 46” dan 70 11’ 47” Lintang Selatan
dan antara 109 03’ 06” Bujur Timur. Kecamatan Batang berada di dalam Kabaupaten
Batang yang merupakan ibukota Kabupaten Batang dan pusat administari. Kecamatan
Batang memiliki luas 3.434.54 hektar. Didalam Kecamatan Batang terdiri atas 21
Kelurahan/Desa Rowobelang, Cepokokuning, Pasekaran, Kalisalak, Kecepak, Klidang
Wetan, Klidang Lor, Kalipucang Wetan, Kalipucang Kulon, Karanganyar, Denasri
Wetan dan Denasri Kulon. Sementara 9 keluharan yang dimiliki yaitu Kelurahan
Proyonangan Tengah, Kauman, Karangasem Utara, Kasepuhan, Sambong,
Proyonanggan Utara, Proyonanggan Selatan dan Karangasem Selatan.

Secara topografi Kecamatan Batang terletak di dataran rendah dekat dengan
dengan Pantai Utara dan berada di pesisir Pantai Utara. Berdasarkan elevasi MDPL
(ketinggian dari permukaan laut) dataran di Kecamatan Batang 0-15 meter. Dari elevasi
tersebut menunjukan bahwa dataran di Kecamatan Batang sangatlah datar. Bahkan ada
beberapa kelurahan yang tinggi dataranya di bawah permukaan laut seperti Desa
Klidang Wetan dan Klidang Lor yang posisinya memang dekat dengan pesisir pantai.
Seiring berjalanya waktu dengan perubahan iklim serta populasi penduduk menjadi
ancaman bagi pengembangan di masa yang akan datang sehingga harus mendapatkan
perhatian khusus beserta mitigasi bencananya.

Dengan kondisi topografi yang dekat dengan pantai dan rata rata ketinggiianya 0-
15 meter Kecamatan Batang berpotensi terjadi bencana banjir, baik banjir genangan
dan bnajir rob. Kecamatan Batang dilanda banjir dari tahun 2019 hingga tahun 2022.
Banjir terparah yaitu saat tahun 2019 dimana terdapat 9 kelurahan terendam banjir
dengan rata rata ketinggian 1 sampai 1,5 meter. Banjir ini disebabkan oleh curah hujan
yang sangat tinggi, pendangkalan sungai dan alih fungsi lahan. 9 kelurahan yang
terdampak yaitu antara lain Kelurahan Proyonanggan Tengah, Kauman, Karanganyar,
Watesalit, Kalipucang Wetan, Kalipucang Kulon, Klidang Lor, Kildang Wetan dan
Sambong.

Sementara di tahun 2022 banjir kembali melanda di Kecamatan Batang, di tahun
ini terdapat 8 kelurahan dan desa yang terdampak dengan ketinggian air sekitar 50cm.
Kelurahan/Desa yang terdampak yaitu Kelurahan Watesalit, Kasepuhan, Karangasem
Utara, Kelurahan Proyonanggan Tengah, Kalipucang Wetan, Kalipucang Kulon,

Denasri Kulon dan Klidang Lor. Sementara di akhir tahun 2022 banjir kembali melanda



Kecamatan Batang akibat hujan deras dan tidak mampunya sungai menampung jumlah
air hujan yang lebat sehingga terjadi luapan air, beberapa titik terdampak khusunya
sepanjang jalan raya Beji Pantura. Kegunaan serta tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalsia tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Batang serta menganalisa
persebaran daerah yang terdampak banjir di Kecamatan Batang. Dari penelitian tentang
kerentaan banjir di Kecamatan Batang ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk
pemerintah setempat seperti Pemkab, Kecamatan, Kelurahan serta informasi bagi
masyarakat Kecamatan Batang tentang permasalahan banjir serta dapat dijadikan

informasi untuk mitigasi penanganan banjir di wilayah Kecamatan Batang

. METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengolahan data sekunder.
Pengumpulan data sekunder didapat dari berbagai instansi dan sumber lainya seperti
website yang kemudian diolah menggunakan Sistem Informasi Geografis dengan
menggunakan software QGIS . Diharapkan dari pengolahan data tersebut memeperoleh
hasil berupa analisis kerawanan banjir di Kecamatan Batang. Data yang dibutuhkan
yaitu curah hujan di Kecamatan Batang, penggunaan lahan di Kecamatan Batang, jenis
tanah di Kecamatan Batang, kemiringan lereng di Kecamatan Batang dan tingkat
kerawanan banjir di Kecamatan Batang untuk menentukan skoring pembobotan tiap
paramater. Dari hasil skoring tersebut digunakan untuk overlay yaitu teknik yaang
dilakukan dengan cara tupang susun satu peta dengan peta lainya yang nantinya akan
mengahasilkan sebuah peta baru yang sesuai dengan kajian penelitian ini yaitu peta

potensi bahaya banjir. Dibawah ini merupakah diagram alir metode pengolahan data
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kerawanan Banjir Kecamatan Batang

Berdasarakan hasil peneltian yang dilakukan dapat di ketahui bawah tingkat kerawanan
banjir di Kecamatan Batang termasuk dalam kategori sangat rawan. Faktor yang
mempengaruhi tingkat kerawanan banjir di wilayah ini yaitu karena faktor curah hujan,
penggunaan lahan, ketinggan lahan, kemiringan lereng, jenis tanah dan kepadatan
penduduk. curah hujan di Kecamatan Batang rata rata tiap tahun sebesar 2.474
mm/tahun. Curah hujan ini mengalami kenaikan yang cukup signifikan dimana tahun
2023 curah hujan rata rata per tahun sebesar 2.003 mm//tahun. Nilai curah hujan
tersebut masuk dalam kategori cukup tinggi dengan tingkat skor 7. Tingginya curah
hujan berpengaruh dengan cepat lambatnya air meresap ke dalam tanah yang dapat
nantinya membentuk genangan jika aliran air atau drainase juga tidak berfungsi dengan
optimal untuk mengalirkanya. Hal tersebut membuat wialayah di Kecamatan Batang
sangat tinggi tingkat kerawanan terjadinya banjir. Skoring curah hujan dapat di lihat

pada tabel 3.1 dibawah ini



Tabel 3.1 Curah Hujan Kecamatan Batang

NO Curah Hujan

1 2.474 mm/tahun Cukup Tinggi 7
Sumber: Anlisis Data 2024

Keterangan Skor

Berdasarkan topografi Kecamatan Batang terletak di dataran rendah dekat dengan
dengan Pantai Utara dan berada di pesisir Pantai Utara. Berdasarkan elevasi MDPL
(ketinggian dari permukaan laut) dataran di Kecamatan Batang 0-15 meter. Dengan
elevasi tersebut Kecamatan Batang masuk dalam kategori kelas lereng 1 yaitu
kemirangan kurang dari 8% (0-2%). Kecamatan Batang sangatlah datar dan menjadi
tempat berkumpulnya air dari kawasan yang lebih tinggi, akibatnya memiliki risiko
tinggi mengalami genangan atau banjir terutama jika intensitas curah hujan yang sangat
tinggi. Kemirirngan lereng di Kecamatan Batang masuk dalam kategori landai yang
dimana memiliki skor tertinggi di angka 9 dalam faktor paramater tingkat kerawanan
banjir. Tinggi suatu wilayah dari permukaan air laut juga dapat menyebabkan potensi
banjir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah kecamatan Batang memiliki
ketinggian 0-15 mdpl. Artinya jika dilihat dari elevasi atau ketinggian wilayah
Kecamatan Batang termasuk wilayah yang memiliki skor 9 untuk kategori kerawanan
banjir. Dataran yang ada di wilayah Kecmatan Batang hanya memiliki ketingian antara
0 sampai dengan 15 mdpl. Hal ini yang menjadikan salah satu faktor potensi banjir yang
terjadi di Kecamatan Batang. Skoring kemiringan lereng dan ketinggian lahan dapat di

lihat pada tabel 3.2 dibawah ini

Tabel 3.2 Kemiringan Lereng dan Ketinggian Lahan Kecamatan Batang

No.

Kelas Lereng

Relief

Skor

1

0-8%

Datar

9

Sumber : Analisi Data 2024




Jenis tanah di Kecamatan Batang yaitu tanah aluvial dan tanah latosol. Untuk tanah
aluvial sendiri terbentuk dari hasil endapan air sungai yang bersifat padat dan menjadi
dataran rendah. Sedangan untuk tanah latosol memiliki karakteristik solum yang
memiliki lapisan tanah dangkal diatas bebatuan sehingga mengakibatkan tanah tidak
mampu menyerap air secara maksimal saat turun hujan ekstrem, serta tanah latosol ini
juga rentan terhadap banjr jika vegetasi atasnya rusak atau di mengalaim perubahan
pengguanaan lahan. Kedua jenis tanah tersebut memiliki skor tinggi dalam faktor
paramater tingkat kerawanan banjir, tanah aluvial dengan skor 9 sementara tanah

latosol skor 7. Skoring jenis tanah dapat di lihat pada tabel 3.3 dibawah ini

Tabel 3.3 Jenis Tanah di Kecamatan Batang

NO Jenis Tanah Skor
1 Tanah aluvial 9
2 Tanah Latosol, tanah latosol coklat, 7

tanah asosiasi latosol merah dan latosol
coklat serta tanah latosol komplek
latosol merah dan kuning

Sumber : Analisis Data 2024

Kecamatan Batang merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk tertinggi di
Kabupaten Batang dengan total penduduk yaitu 138.940 jiwa. Wilayah dengan populasi
tertinggi terdapat di Kelurahan Kauman yang memiliki 16.353 jiwa. Sementara itu,
jumlah penduduk terendah berada di Desa Karanganyar dengan total sebanyak 1.635
jiwa. Populasi di kecamatan ini bertambah setiap tahun. Kemungkinan pergeseran
penggunaan lahan dari lahan pertanian dan perkebunan ke lahan permukiman untuk
menyeimbangkan pertumbuhan populasi saat ini meningkat seiring dengan

bertambahnya populasi di wilayah tersebut.

Faktor faktor tersebut saling berhubungan dalam menentukan tingkat kerawanan banjir
yang terjadi di Kecamatan Batang. Semua faktor parameter yang ada memiliki skor yang
cukup tinggi dan sangat tinggi. Curah hujan yang tinggi mengakibatkan bertambahnya
volume air dan menyebabkan tanah tidak optimal dalam menyerap ditambah kemiringan
lereng dan tinggi tanah yang masuk dalam kategori landai mengakibatkan air hujan yang

turun dengan intensitas tinggi akan menggenang.



3.2 Perseberan Daerah Terdampak Banjir Kecamatan Batang

Kecamatan Batang berada di wilayah pesisir utara Jawa Tengah, yang memiliki
karakteristik fisik wilayah dengan tingkat kerawanan banjir tinggi karena di pengaruhi
oleh faktor alam dan kegiatan manusia yang saling berkaitan. Karena wilayah
Kecamatan Batang kondisi topografi sangat datar, curah hujan cukup tinggi, memiliki
jenis tanah yang masuk dalam kategori parameter sangat tinggi dalam pengaruh

kerawanan banjir.

Ditambah dengan jumlah penduduk yang sangat padat dengan sistem drainase yang
tidak optimal turut andil mempengaruhi kerawanan banjir di wilayah ini. Perubahan
penggunaan lahan di Kecamatan Batang salah satu faktor utama terjadinya banjir. Alih
fungsi lahan dari area terbuka atau vegetasi menjadi pemukiman dan industri

menyebabkan daya serap tanah terhadap air tidak optimal.

Terdapat 9 Kelurahan yang terdampak banjir di Kecamatan Batang. Kelurahan/Desa
yang terdampak yaitu Kelurahan Watesalit, Kasepuhan, Karangasem Utara, Kelurahan
Proyonanggan Tengah, Kalipucang Wetan, Kalipucang Kulon, Denasri Kulon |,
Klidang Lor dan Sambong. Banjir yang terjadi di wilayah kelurahan tersebut tinggi
airnya sekitar 50 — 120 cm, dengan sebanyaak 3.196 kepala atau sekitar 12.784 jiwa
tedampak dan harus mengungsi. Wilayah yang terdampak parah yaitu Kelurahan
Karangasem Utara, Klidang Lor, Watesalit, Kalipucang Wetan dan Kalipucang Kulon.
Pada gambar 3.1 dapat dilihat peta persebaran tingkat kerawanan banjir Kecamatan

Batang 2024
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Gambar 3.1 Peta Tingkat kerawanan Banjir Kecamatan Batang
Sumber : Penulis 2024



4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat di simpulkan

sebagai berikut

1.

Curah hujan, ketinggian, jenis tanah, kemiringan, penggunaan lahan, dan
kepadatan penduduk adalah beberapa faktor yang menentukan tingkat kerawanan
banjir di Kabupaten Batang. Skor tinggi, berkisar antara 7 hingga 9, mendominasi
karakteristik ini. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Batang memiliki potensi
banjir yang tinggi dan tingkat kerawanan banjir yang sangat tinggi.

Persebaran daerah terdampak banjir di Kecamatan Batang tersebar hampir di
seluruh kelurahan/desa dengan ketingian banjir sekitar 50-120 cm. Sebanyak 9
Kelurrahan/Desa yang terdampak yaitu Kelurahan Watesalit, Kasepuhan,
Karangasem Utara, Kelurahan Proyonanggan Tengah, Kalipucang Wetan,
Kalipucang Kulon, Denasri Kulon, Klidang Lor dan Sambong. Total sebanyak
3.196 kepala atau sekitar 12.784 jiwa tedampak harus di ungiskan ketempat aman.
Kelurahan/Desa yang paling parah terdampaknya yaitu Karangasem Utara, Klidang
Lor, Watesalit, Kalipucang Wetan dan Kalipucang Kulon.

4.2 Saran

L.

Beradasarkan hasil penelitian ini, wilayah di Kecamatan Batang merupakan
wilayah paling padat penduduk. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
untuk pemerintah daerah setempat agar persebaran penduduk dan pembangunan
insfraktruktur pendidikan, perniagaan dan ekonomi lebih merata agar tidak terjadi
penumpukan di satu titik wilayah.

Pemerintah daerah setempat harus menerapkan teknik konservasi tanah, untuk
menjaga kestabilan penggunaan lahan dengan tetap mengutamakan penggunaan
lahan untuk vegetasi agar lahan di wilayah tersebut dapat optimal dalam penyerapan
air ke tanah, memperbaiki saluran drainase agar aliran air di permukaan lancar dan
tidak terjadi genangan sehingga mengurangi tingkat kerawanan banjir.

Melibatkan masyarakat dan melakukan sosialisasi mengenai bahaya banjri,

pentingnya menjaga kelestarian lahan, dan tata cara evakuasi jika terjadi bencana.
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